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MOTTO :

" Barang siapa tidak melihat kebaikan dan keburukan dalam keindahan
dan keculasan bidup, maka akan tercampak jauh dari ilmu pengetahuan
dan jiwapun akan hampa dari rasa cinta kasih.®

(Gibran Kahlil Gibran,1995, Al-Ajnihah-al Mutakasgiroh).



SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN KEPADA :

1. Bapak Nur Al dan Tbu Istignah Mavawali sebagai tanda terima
kaszihku.

2. Guru - guruku yang terhormat yang teiah memberikan bimbingan dan
funtunannya.

3. Sahabut - gahabatky senasib dan seperjuangan.

4. Almamaterkn yang kujonjung lingg.
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RINGKASAN

Sthabudin Kambali, Desember 1997, Perapan Sultan Tskandasr Muoda
Dalam Perjuangan Melawan Imperialisme Porfugis di Acch Pada Tahun
16071636,
Skripst, Program Pendidikan Scjarah, Jurusan Pendidikan Timu
Pengeizhuan Scozial, FEIP Tipiversitas Jember, Pembimbing ; (1)
Dva 51 Handayani, (11). Drs. Sutjitre.

Kata Funeci : Perapan Sultan Iskandar Muda Meclawan Imperialisme
Portugis di Acch

Dalam periode tabhun 1607-1636 di Kerajaan Acch Darussalam di
perinteh olch Suvltan Iskandsr Muda. Seiring denpan wakin tesebui pada
periode wbad XV bangsa Portupiz telah melaksanakan Imperialismenya di
wilayah Asia, scperti pada tahun 1508 berhasil menpuasai Goa (India), pada
tahun 1517 berhasil mengoasai Malaka, Kcododukan Portupis di Malaka
merupakan pusat Imperialisme di Asia Tenggars dan digunskan scbagai batw
lopcatan bnluk mengadakan Imperialisme di Nusantara seperti, Aceh, Jawa
dan Maluku. Berkaitan dengan masa pemerintahon Sultan Iskendar Muda di
Eerajaan Aceh Darussalam, maka penulis akan membahas satue permaszalahan
adalah schapai berikot * Bagaimanakah peranan Sultan Iskandar Muds dalam
Petjuangan Meclawan Imperialisme Portupiz Di Aceh pada tahun 1607-1636 ©.

Adspun penelititan imi bertujuan ingin mengetahui dan meopkaji
secara jelas dan mendalam peranan Sultan Iskandar Muda dalam perjuangan
melawan Imperialisme Portugis di Aceh pada tahun 1607-1636, Penclitian ini
diharapkan dapat bermanfaat; (1) bagi penulis sendiri, dapat memperluas
wawasan materi scjarah dan memberikan pengalaman yang berharga dalam
rangka pengembangan Umu dan peningkatan daya oalar vang sesusi dengan
salgh sate kempetensi gurn yaitu aspek pengeassan materi dan penpembangan
ilmu, (2) bagi almamater, bahwa hasil penclitian ini dapat menjadi ranpsangan
bagi mahasiswa lain untuk mengadakan penelitian Iebih lanjut dan lebik
mendalam serta  scbapal pelaksapaan  Tri Dharma  Perporvan  Tinggi,
selanjuluya dapal menambah khasanah di Perpustakaan Universitas Jember,
(3) bagi ilmuwan lain dapar di pakai sebagai bshan pertimbanpsn uotek
melakukan penclitizn lebih lsnjot, schinpga khasanah tlmu sejarah Indoncsin
khususnya somakin bertambah.

Penclitian inl dilakukan sejzk bulan Jenuart 1997 sampal denpgan bulan
Descmber 1997, dimuisi denpan Kepistan penpajusn judul, penpumpulan
sumber-sumber, hingga laporan ilmiah ini. Ussha uptuk menemuksn jawaban
diawali dengan mengkaji teori yang kemodian dapar dirnmuskan hipotesisnys
yaitu | peranan  Sultan Iskandwr Muoda  dalam  perjusnzan  melawan
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Imperialisme Portugis di Acch pada tahun 1607-1636 adalah sebagai berikut
:{1) Bidang Politik, berusaha membangun Kerajasn Acch yang besar scperti
kedudukan (Khalifah) di tanah Arab dan menjalin hubungan dengan Kerajaan-
kerajnan Islem lainnya seperti Demak, Ternate, Tidore dan Kesultanan Turki,
(2) Bidsng Ekonomi, berussha menjadikan Kerajsan  Acch schagar pusat
perdagangan Internasional serta mercbut monepoli perdagangan lada, emas
dan timah di Sumatera dan Semenanjung Melayu dari Imperialisme Fortugis,
(3) Bidang Militer, membanrun armada Kerajaan Acch yang besar seria
mengadakan persckutuan (aliansi) dengan Kesultanan Turki, Kerajuan Demak,
Ternale dan Tidere melawan Imperialisme Portugis. (4) Bidang Sosial
Budava, berusaha menertibkan struktur pemerintahan serts memajukan
pendidikan dan kebudayaan, (5) Bidang Kcazamasan, menjadikan Eerajaan
Aceh gebarni Pusat pooycbarsn Islam ke seluruh Nusantara, memajukan
pendidikan keupamaan serts membangun masjid-masjid di Aceh.

Dalam  pemecahan  permasalahan  tersebut  di  atas, penaolis
mengenunakan metode scjarah dempan langkab-langkah scbagai berikot, (1)
heuristik, vaitu kepistan mengumpulkan sumber yang berups kepusiakaan
yang memuat data-datz berupa pendapat-pendapat parz ahli scjarah tentang
suatw fakts scjarah, (2) kritik, yaitn menyelidiki sumber-sumber sejarah yang
telah diperoleh sebagai usahy untuk mendapatkan sumber-sumber yang benar,
(3) imterpretasi, yuity merangkaikan kats-katas yang sudah terkoreksi agar
menjadi  keseinruhan vang masuk akal serta membentuk fakta yang
kronologiz, rasional dan Taktual, (4) historiografi, yaitu penuolisan menjadi
kisah sejarah. Berdasarkan anpalisiz dan pembabasan maka dapat disimpulkan
bahwa Sultan Iskandar Muda sanpeat berperan dalam mclawan Imperialisms
Portupis di Sumatera dan semenanjung Melayn, schingga hal tersebut di
fakukun denpan membenahi dan memajukan Kerajasn Aceh di berbapgai bidang
seperti, pelitik, ckonomi, militer, sogial-budaya dan spema.

Demikianlah ringkpsan skripsi ini untuk penjelasan yang lebih luas
dapat dibaca pada bab-bab vang di deskripsikan pada naskah ini.
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BAR 1
PENDAHULUARN

1.1 Latar Belukang Femilihan Permasalahan
Letak geoprafie daerah Aceh sangstlah menguntungkan, yaitu

terletak diantara dus benua (Asia dan Australis) dan dus samuders
(Indonecsin atan Hindia dan Pasifik). Hal ini sangal berpengarvh terhadap
iklim dan musim & wilavah Indonesia pada nwmomnyva dan dacrah Acch
pads khususnya, Demikian juga wilayah Aceh mempunyni letak yang sangat
strategis vaitu d4i wvjuneg wtara Pulau Sumatera dan paling barst wilayah
Indonesin. Karena letaknyva di tepi Sciat Malaka maks wilayah Aceh sangat
penting bapi persinggahan jalur lalu lintas perdapganean dunia (A, Hasvmy,
1989:281).

Menurut berita ahli ilmu bumi Romawi (Ptolimeauns) pada tahun 34
Maschi diceritakan bahwa kapal-kapal dari Eropa setclah tiba di India
menujn sustn tempat vang bernama Barabai. Diperkirakan tempat ita
terletak di pantal Aceh sekarang yang bernama Birenen. Jadi semenjak
adanva jalur lslu lintas perdapangan dunia, wilayah Aceh telah banyak
disingpahi oleh kapal-Kapal saudapar baik dari wilavah Nuzanidra maupun
dari luar (Yan der Meulen, 1988:170},

Para saudapgar yang datany di Kepulauan Nuzantaras berasal dari
India, Cina, Persia {Irag dan Iren) sorta Avab. Kliususnya ssudagar dari
Indin di samping berdapang juga sambil menvebiarkan agama {(Hindu dan
Budha). Eedatangan orang-orang India tidak dapat ditctapkan secara past,
skan tetapi dapat diperkirakan pada permulaan abad perfoma sesudah
Marsehi, mereka telah mengunjungl Kepulauan Nusantara, Pada abad ke
IV rampai abad ke XV serudah Maschi pengaruh Hindo dan Budha terhadap
penduduk di Kepulduan Nusantara telah menenemukan cornk Kehidupan
tereendiri, lebih-lebib dalam bidang kearamasn dan kebudavaan, Dalam
kurun wakto tersebut di Ecpulauan Nurantara lahir kerajaan-kergjaan vang
bercorak Hindu dean Budha, Diketahu bahwa hegemoni politik, ckonomi,

sodlal dan budava di Nusantsrs pada periode abad 1Y sampai XV ielah
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dipegang opleh kerajsan (Hindu dan Budha) sepertt Mataram, Singosari,
Sriwijaya dan Majapahit (Slamet Mulveno, 1968:43),

Sewring dengan runtubnya kerajaan Majapahit pads pericde abad ke
XV vang ditandai oleh candra sengkala "sirna ilang kertaning bumi” atau
tahon 1400 Saka. Pads mass ite lslam smdah berkembang dan sebagian
dipeluk oleh masyvarakat di wilayah pasicir baik Pulau Sumatera dan Pulau
Jawa. Labiriah kemunitas masyarakai Islam yang daiam perkembangannya
terbentuk kerajaan Islam, Tentang masuknya Lslam perioma di Nusantaras
berdasarkan kesimpulan hasil seminar sejarah  tentang masuk dan
berkembangaya Ielam di Nusaotara yvang diadakan di Medan pada tanggal
17 sampai 20 Maret 1963, maks telah disepakati bahwa Islam pertama kali
masuk Nusantiars adalsh pada tahun pertamas Hijriah atau pada abad ke
VII Maszehi. Proses Islamizasi tersebut dilakokan secara langsung oleh para
faudagdr dari Arab (A. Hasvmy, 1989:408).

Daerah yang periama kali mendapat pengarub Delam adalah pesisir
utara pulan Sumatera. sehingga & wilayvah tersebut hiduplah komunitas
masyarakal lalam yang terdiri dari pembaws Islam (sandagar dan mubaliq)
dengan penduduk sctempat. Disebutkan dalam tuliran tua Cina vang
menculzsi ada sebuah kerajaan di utera Pulau Sumatera bernama Ta-shi.
Kerajaan Ta-shi imi telal menjalin hubungan diplomatik dengan negeri Cina
hingga tahve 635 Masehi. Ta-shi menurnt istilah Cina diberikan kepada
[slam yang ada di scberang Malaka, Dalam perkembanpannya kerajsan Ta-
shi kemudian berssiu denpan kerajazan Perlak yang akhirnya bermama Ta-
Tihan (Wan., Hussein Azmi, 1989:194),

Dalam periode abad ke VIII wilayah Perlak merupakan sebuah
bandar perniagaan vyang msju. Banvak saudagar muslim dari India
(Gujarat), Fersia (Iraq dan fran) serta Arab vany berdagang sckaligus
menyiarkan Islam. Di antara para saudagar muslim tersebut telah meng-
sdakan perkawinan dengen perempuan-perempusn anak neperi, sehinges
melahirkan keturunan muslim davi percampuran darah Arab, Persia denpan
puiri-putni Perlak, Dalam perkembanganonva lahirlah kerajaan Gslam  di
Perlak vang berdiri pada tahun 223 Hijriah atau tahon 840 Masehi. Sultan



pertama adalegh Syed Mapulanas Abdul A=iz Shah (keturunan Arab Quraivy
dengin puiri Mecurah Perlak) vang berpelar Sultan Alaiddin Syved Maulana
Abdul Axiz Shah (M, J. Djamil, 1982:114),

Agama lslam semakin berkembang di Perlak schingga melebihi
daerah-daergh lnin di wilayah utara pulan Somasters. Pada tahun 986
baichi kerajaan Perlak mendapatkan serongan dari kerajaan Sriwijavs yang
mengakibatkan Sultan Alsiddin Syed Maulana Mahmud Svah wafal. Sebagai
pengrantinve adalah saudaranva yang bernama Sultan Makhdum Alsiddin
Malik Tbrahim Shah Johsn yang kemudisn keturunannys mamerintah di
kerajaan Perlak sampai tahuo 1292 Masehi. Kerajaan Perlak akhirnya
disutukian dengan kersjuan Sumudera FPasai karena raja terakhir yaito
Makbdnm Alaiddin Malik Abdul Aziz Shab Johan tidak mempunyai putra,
E¢mudian puteri Ganggang (poteri dari kakak Soltan yang bsrooma
Alaiddin Malik Mohammad Amin Shah) menikab dempan rsja Samudera
Pasai yang bernama Meurah Sile atau Sultan Al-Malik Al-Salih putra dari
Makhdum Malik Abdullah (Meurah Sculanpan/Meurah Jaga) (Wan Hussein
Azmi, 1089:104),

Setelal kerajaan Perlak di wilayah Aceh berkembanglah kerajaan
Samuders Pasni. Kerajasn Samuders Pasal didinkan oleh Meurah Ehair
pada tahun 433 Hijriabh atau pada tahun 1042 Magehi, WMeorah Ehair
ecteleh menjadi Sultan bergelar Maharaja Mahmud Syash. Pads awalnya
kersjaan ini bernama  “Samuodera”, kemudian dalam  perkembangan-
nya kerajaan  Samuders  bertambah maju  dalam  bidang perdagangan,
setelah dibukanva pelabuhan di wilayah Pasai, schinppn kerajaan tersebut
lebih terkenal dengan  sebutan "Samudera Passi® (Wan Hussein Azmi,
19822105,

Diketahni bahwa sebagsi pelctak dasar perkembangan kerajaan
Samudera Pasai adalah Meurab Silo atan Sulten Al-Malik Al-Salih (wafat
1297} Masehi Di mana Suolten ini banyak berperan dalam proses
tslamisasi di wilayah Nussntars. Kerajaan Samuders Pasai mencapai masa
kebesaran ketika di bawah pemerintaban Sueltan Zainal Abidin  Bahiyan
Syah (1349-1406) Masehi. Pads mass ini kersjaan Samudera Pasai



penparuh politiknys telah sampai di negeri Kedsh (Semenanjung Melayu).
Sulian Zainal Abidin Bahivan Syah juga berperan dalam proses lslamisasi di
tanah Jawa dengan menpirimkan dua pendakwah Islam yang terkenal yaiw
Syekh Maulana Malik Ibrahim dan Syekh Mauolana Tehak (H.M. Zainuddin,
196137

Dalam periode abad ke XIV di wilayah Acch terdapat kerajaan-
kerajaan Islam yvang berdin sendiri, antara Imin Samudera Pasai, Pidie
(Pedir), Aro dan Days (Lamuri). Di antara kerajaan-kerajean ini sering
terjudi perang saudars, kemudian di hawah Suoltan All Mughayst Syah
dari Davas (Lamuri) kerajaan-kerajuan di wilayah Acch dipersatukan di
hawah satn kersjasn depgan nama kergjazn Acch Darussalam (Fadhiullah
Tamil, 1989:232).

Dalym perkembanpannys kergjaan Aceh menjadi besar karena
didukung letaknya veng strategis serts kondisi alamnya yang potensial.
Disebutkan ibukota kerajaan bernwma Bundar Aceh Dar-as Salam {(Acch
Darussalam) merupakan tempat berlabuh kapal-kapal dari berbagal nepara.
Padas muss pemerintahan Suoltan Ali Muhayat Syeh kerajaan Aceh telsh
mempunyal armada yong besar untuk menjaga stabilités keamanan di Helat
Muolaka. Selain ity kernjaan Aceh Darusssiam telah mempunya strukiur
pemerintahan vang permanen, Adapun susunan pemerintahan di kerajsan
yakni: Sultsp adalah pemegang kekuaspan tertinggi yang mendapat gelar
Tuanku. Eemudian 4i bawahnva terdapat kekussnan pemerintdhan yang
dinamakan (Sagi), ynitu merupakan kvmpolen dari bulubalang  yang
dipimpineleh seoranyg panglima. Vi bawsh Sagi terdapat kekuasaan lagi
yonpg dinsmakan (Muokim), ysito kompulan ksmpung yang dipimpin eoleh
scorang hulubalang. Sedangkan kekuassan terkecil adalah (Gampong/
kampung) yang dikepalat olch seorang (Keuvcik)., D1 sisi lain golongan ulama
mempunyai otorites tersendiri. meskipun tidak seperti kekvazaan peme-
rintahan Kerajaen golepgan ulama menjesdi panntan masyarakal Acch
karena dianggap schagai orang yang mempunyai kepandaian dalam bidang

kengamasn yang mendapat pelar (Tengku), sedanpkan para cendekiawan



dari -polongan bangsawan mendapat gelar (Teuku} (Ssgimun M. D.,
1983:4). !

Pada akhir abad ke XV vrang-orang Portugis mulai mengadakan
kepiatan penjelajehan samudern untuk mencari route perdagangan
rempah-rempah menunju  Asin (Nusantasra), Berangkat dari pelabuhan
Lisabon dan Oporte ekspidisi pertama dipimpin oleh Barthelomeaus Diaz
pada tahun 1486 vyanp sampai di wjung Selatan Benua Afrika. Daerah
tersebut  dinamakan “"Cabo de Bone Erparanze", artinva Tanjung
Pengharapan, sebab mereks percays jalan mennju Asia sudah ditemukan,
Pada tahun 1498 Ekspidisi  kedua dipimpin oleh Vasco Da Gama vanp
berlayar sampai Kaliket (India). Menyusal ekspidisi-ekspidisi  selanjutnyva
seperti pada tahun 1308 vang dipimpin oleh Francigce de Almaida vang
kemudian menjadi rajn muda di Gea (India). Pada tshun 1309 armada
Portugis telah sampai di Asia Tenpgara vang dipimpin oleh Admiral de
Lopez  Gegueirda. Ekspidini-ekspidinn Portupis banvak dilakukan, karenas
faja Ferdinand 11 bercita-cita membangun bandar-bandar pelabuhan vang
ramui 4 bawsh kekuvasaan Portugis (Hall, 1988:209),

Setelal berbasil menguarai Goa 3i (India), Portugis mulai mengem-
bangkan imperialismenys ke wilayah Asiz Tenggara. Di bawah jendral
Alfonso de Albuguergque akhirnva berhasil merebut Malaka pada tahun
1511, Jatuhnya Malaka sebagai bandar pelabuhan perdsgangan di Aria
Tenggara, merupakan hambatan bagi kerajaan-kerajasn Islam di sekitarnva.
Setelah Malaka dikuasai Portugis banyak saudagar yang pindah ke bhandar
pelabubhan  perdagangan d1 wilavah Acch seperti Pasai  dan  Pidie
(Mehammad Ali, 1963:11).

Eerajaan Islam Aceh Darussslam mencapal masa kebesaran pada
abad 17 ketika di bawah pemerintahan Sultan Iskandar Muda. Beliau
mempunyal cita-cita membangun  Eerajaan Aceb  peperti kedudukan
{Khalifah} d4i tansh Arsb, Adapun wuwsaha-uszhs vang dilaknkasn adalah
meneruskan perjuangan sultan terdahulu. Misalnvs memajukan perdagangan
iniermasional, menjalin hubungan dengan kerajaan-kerajaan Islam baik yang

ada di Nusanisra seperti Demak, Makassar, Ternate dan Tidore, juga



kerajaan Blem di luar seperti Kesultanan Turki dan Eerajasn Mogul (India
Selatan), kemudian jugs mercbut monopoli perdagdnigan lada dan emas di
Sumntera  dan Scmenanjung Melayu dari  Imperialisme Portugis (H.M.
Zainuddin, 1961:304%,

Sebelum Malaka dikuvasei Portugis pads tahun 1311 sultan-sultan di
Semenanjung Melayu eeperti Johor, Pabang, Kedah dan Kelantan adalah
mempertusn Kerajaan Aceh. Sekalipun Malaka merupakan bandar terbesar
namun hegemoni perdeganpan tetap dipegang oleh kernjaan Aceh. Setelah
Malaska dikvasai Portugis banysk ssudagar yang mengalihkan perhatiannya
ke bandar-bandar pelabuban Aceh. Hal ini menjadikan kerajaan Aceh
semakin berkembang dan memegang hepemoni di kawasan Selay Malaka,
Eeadann vang demikian membuat Portugis berusahs menguasai Kerajaan
Aceh. Tidak jarang di antars armada Kerajaan Aceh dengan armada Portu-
gis terlibat perseng-ketnan di Selat Malaka. Pada akhirnya Portugis berhasil
mengadakan imperi-alisme terhadap wilavah Eerajaan Aceh, sehingga pada
masa pemerintahan Suitan Iskandar Muda berunsha melawan imperialisme
Portugir pada tahun 1607 sampai 1636. Berdasarkan latar belakang yang
dikemukiakan di aias, maka peonulis sangat tertarik untuk mengetahui vang
lebih mendalam tentang perapan Sultan Iskundar Muds dalam perjuangan
melawsn Imperialisme Portugis di Aceh pada tshun 1607 sumpai 1636.
Adapun alaran-alasannya adaleh sesunl dengan persysratan penclitian yang
dianjurksn oleh Sutrisne Hadi rebagai berikut: 1) topik penelitian masih
dalam  jeagkauvan penclitt, 2) tersedianye data atau  sumber dalam
penelitian, 3) topik cukuvp penting uotuk diteliti, 4) dan topik cukup
menarik pntuk diteliti (1993:48),

Scdangkan menurut Nugrobo WNotosusante penclitian ini sesuai
dengan makna pendidikan (Edukatif). Penclitian ini dibarapkan mem-
berikan pelajaran pada kita sgar menconteh hal-hal yang bersifat baik, dan
meninggalkan hal-hal yang bersifat burnk (1992:23).

Selain itu juga terdapat alassn untuk lebih memantapkan penulis
dalam penclitian sejarah, yvang nantinya dapat membantu penulis sebugai
calon eguru scinrah dalam hal pengussasn maten. Peonguasasn materi



(bahan) penga-jaran merupakan ralah satu dari 10 komponen dasar schagai
syarat mitlak untuk menjadi guru sejarsh yang profeisonal. Diharapkan
bagi penulie dapatl wmemperoieh wawssan yang luns tentang materi sejarah
khususnya Sejarsh Nasional Indoncria. Atas dasar pemikiran tersebut di
atas, mska penulir mem-beranikan diri melakuken penclitian dengan judul
"Pevanan Sultan Irkandar Muda Dalam Perjuangan Melawan Imperialisme
Portugis In Aceh Padoe Tabhon 1607-16367,

1.2 Fenegasun Pengertion Jydul

Untuk meaglindsn kemungkinan terjadinya  salah pengertian
dalam memberikan persepsi terhadap kata-kata ataupun istilah yang
terdupat dalam judul pengertian i, penulis merasa perlu memberi batosan-
batsran penger-tian. Sehinggs nantinys ditemukan srah pandang dalam
menginterpretasikan  arti  kata-kata maupun  istilab-istilah  dart  judul

penciitian ini.

1.2.1 Perunan

Menurut Kamus Begar Bahasa Indoncsin Edisi 1, peranan adalah
bagian dari tuges vtoma vang harus diluksanakan (Depdikbud, 1988: 667).
Sedanghan menurul W.J.5. Purwodsrminte, Peranan adalah suatu vang
menjadi bagian ataw yeng memepang pimpinan dalam terjadinya matu
perietiwa (RUBI, 1987: 733). Menurut Melly G. Tac Pengertisn pecanan
adaiah pridaku scsgorang dalam  kedudukan terientu  (1981; 33)
Berdasarkan  beberspa  penpertian  peranan  dintas penulis.  dapat
menyimpulkan yang berkaitan dengan penelitian ini, maka akan memhﬁar
tentang tugas ontama Sultan Likendar Muda yang berkedudukan sebapai
pimpinan Kerajaan Aceh dalam perjusngan melawan Imperialisme Poriugis
di Aceh pada tahun 1607-1636.

1.2.2 Sultan [shendar Mauda

Sultan Tskandar Muda lahir pada tahun 1390 merupakan keturonan
dari Suitan Meghat Buyung vang terbunuh pads wakto istana kerajaan Aceh



sedang dalam kekacnusn, Belian juga cocp dari Saltan Alsiddin Riavat
Svah TV Saividil Mukammil vang tingesl di Pidie, " Sultan Iskandar Muda
naik tahta setelah Sultan Muda Riayat Svah wafat padas tahon 1607, Ates
permufakatan para nlams dan pemberar kerajaan, maka terpilihiah Sultan
Iskapdar Muds rebpgni suoltan kerajaan Aceh denpan  gelar "Sultan
Iskandar Muda Dharmawangsa Porkasa Alam Syah® atow dinamakan juga
Tun Panghat (nama muda). Sultan Isksndar Muda merupakan Sultan terbe-
sar kerajaan Acch yang memerintah dan mengadakan perlawanan terhadap
Imperinlisme Portugis di wilayah kerajaan Aceh dan sekitlarnya serta
Scmenanjung Mclavu (Tim Mono-prafi Daerah Istimewa Aceh, 1976:9).

1.2.3 Melawan Imperialisme Poriungis Di Aceh
Istilah imperialisme berassl dari bahase Latin “imperare® yang

artinya mamerintah. Eemudian imperialisme dapat diartikan lebih loas
adaluir sebapmy wsgha suniu negara yang menpuasai dan mengendalikan
negara lain demi kéuntungan pelitik, ekonomi, peoprafi, sosial dan budava
{Andre Ujan, 1989:45). Ber-kaitan dengan penclitian yang diajukan oleh
penuliz maka imperialisme di sind adalah usaha banpsa Portugis uniuk
mengussal dan mengendalikan kerajaan Aceh  dalum  bidang politik,
ekonomi, peografi, vopial dan budaya, Sedangkan FPortugis adalah sebuah
negara di Eropa yang lerletnk di Semenanjung Iberia tepatnya di tepi
Samudera Atlantik. lbukola negaranya bernama Lisaben. Peortugis menjadi
kerajaan merdeka pada tahun 1143 di bawsh Alfonso, Dalam tahun 1385
Raja John T mendirikan Dinasti Aviz. Peds mass imlah Portugis mulai
menpgudakan ehrpansi-ckspansi untuk membentuk sty kekaisaran. Pada
periode sbad ke XV1 Portugis telah melaksanakan imperialisme hingga men-
capui sebagian besar Amerika Selatan, Afrika dan Asia Tenppara.
Imperislisme Portugis dilakokan dengan mengadakan penaklukan ke

wilayah negara lain, penguasaan jalur perdagangan dan penyebaran agama. |

Eristen di bawah panglimanya Vasco da Gama dan Alfonse de Albuquerque

Portugi: mengadakan imperialismes ke wilayah Asiz khususnya ke Asia

Tenggara, Jadi berkaitan dengan penelitian ini. maka akan membahas



tentang peransn Sullap Tekandar Moda dalam perjuangan melawan
Imipevialisme Portugis i Aceh pada tahun 1807-1636 (Hasan Shadilv,
1889 304%.

1.2.4 Yuhun 1607 1636

Pada periode tahun 1607-1636 adalah masa bertahtanya Sultan
Iskaudar Muda di KEerajaan Aceh Darussalam, Bersamanan denpgan waktu itu,
Fortugis berhasil menguusai Malaka mulai pada tahun 1521, yang kemudian
berusaha mengadakan imperialisme terhadap kerajaan Aceh. Karena letak
kerajuan Aceh vang sangat strategis di jalor perdagangan internasional dan
pusal lada terbesar di Sumatern. D bawah pemeriniaban Sultan Iskandar
Muds puda periode 1607-1636 Kerajaan Acch berusaha melawan
Imperialisme Peoriugis di wilayah Aceh dan Semenanjung Melayu (Tim
Monografi Daerah Istimewa Aceh, 1276:7).

Berdasarkan pengertian di ates, maka vang dimaksud peranan
Sultan lskandar Muda daiam perjuangan melawan Imperialisme Portugis 4i
Acch pada periede tshun 1607-.1636 adalah bagian dari tugas ntama yang
harus diker-jakan atau dilaksanakan oleh Sultan lskandar Muda sebapai
pimpinan rakyai Acch yang saling babhu-membabu bersama rakyat Aczh
dialmm membendung lmperialisine Portugis ke wilavah kerajaan Aceh serts
menghancurkan ke-dudukan Portugis 4i Mainka,

1.3 Bnsng Linghup dun Bomosap Permuasulaban
1.3.1 Ruang Lingknp

Membatayi permasalabhan sustu penelitian ilmish sangatlah penting,
Kareoa kKecenderungan pembahasan yang tidak seksama serts kemungkinen
terjadinya penyvimpangan dapat diatasi. Maksud adanyva roang linghup per-
masalshan yaitu uniuk menghindari penvumpangsn-penvimpangan diluar
permasalahan, Hal ini sesuni pendapai Koentjaraningral yang menyatakan
tahwa kalau masalah sudah terpilih, maka perlu  ditetapkan ruang
lingkupnya, hal ini penting sekali npar penclinan vidak terperosok dengan
banvaknva data (198%9:17).
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Adapun yang menjadi seope permasslahonnyns adalsh peranan
Sultan lskandar Muda dalam perjusngan melawan Impérialisme Portugis.
Disecbutkan seteiab Portugis menguasni Malaka padn tahun 1511, kemudian
berusaha me-ngadakan imperialisme terhadap wilayah Kernjaan Acch, Hal
tersebut di-lakvwkan Poriugis karens letak kerajsan Aceh yang sangal
dtrategis di jalur perdagangan intcrnasional serta kekavaan alam yang
sangai potensial. Se-belomonya pada tahun 1607 Portugis telah mengadakan
pendudukan di wilavah kerajaan Aceh di bawah Alfenso de Castro di Pasai
dan berhaei! mendirikan benteng di kota Lubek, pade maen Sultan Muda Al
Riavat Syah. Uszaha untuk melawan Imperialisme Portugis pada masa itu
sudah dilakuksn oamun  tidak berhasil mengusir Portugis dari Pasai
Setolah Sultan Iskandar Muoda naik tahta, maka vsahs menpusir Portugis
dory Aceh berhasil depgan baik, bahkan nyaris menrhancurkan keduedukan
Portugis di Maluka Jika Portugis tidak mendapatkan bantuan dari raja-raja
di Semenanjung Melayu yang tidak setujn memperivankan kersjaun Aceh,
maka Portopis berhasil digsivr dami Malaka (Tim Monografi Daerah
Istimewn Aceh, 1976:11),

Kemudian yang menjadi scope temporal atsu waktunva adalah pada
masa Sultan iskandar Muda memeriniab Kerajaan Acch vaitn antara tahun
1607-1636. Seclama memerintah Sultan Iskandar Muds Gidak pernah meng-
hentikan wsahanva dalmm melawsn Tmperialisme Portogis secara operasi
militer di kawasan Selat Malaka. Kemudian peranan !sinnys vaitu berusaha
membenaii beserta memajukan kerajian Acceh dalam  bidang politik,
ekonomi, sonianl, budava serta keazamaan. Sedanpken vanp m:njlﬁ pcope
spasial staw lempatnys meliputi wilayah Sumaters pads wmupmnys dan
kerajaan Aceh pada khususoys serta Scmenanjung Melave yang m:mpw
.

s
ht

pusal Imperiabsme Portugs (.M EZsipuddin, 1961:309).

1.3.2 Bumusen Fermasaighan

Satiap penelitian sclalu bertitik tolak dari permasalshan, karcoa
setiap masalah merupakan suatu hal yang harus dihadapi oleh setiap OTAng.

larang sckall sescorang dapasl melewnikan waktunwa dalam sehari tanpa



i1

menghadapi soaty masalah, baik masaleh besar manpun  masalah keci
(Satrisno Hadi, 1989;:1).

Menurut Mohammad Al masalah pada hakeckatnya adalah segula
bentuk pertanvaan wang perln  dicari jawabannva, sepals  bentuk
hambuatannys, rintangannya, dan kepplitan yanp muncul pada suato bidang
yang perlu di-hindari atau disinghkirkan (1986:31). Seruai dengan pendapat
Winarue Surakhmad babwa masalah  adalah  setiap  Kesuliten  yang
menggeraklkan manu-sin berusaha ontuk memecshkannva (1990:34).

Bertelnk dart later belsksng pemiliban permasalshan sebagnimsna
yang divrsikon di atas, maka pormasalaban dalam penclitian ini dapat di-
rumuskan sebagm berikut!

“hagiimanaksh peranan Sultan Iskandsy Muda dalam perjuangsn melawan
Portogis di Aceh pads tahun 1607-1636 7

1.4 Luluun Peoclitiag

Ingin mengetahul dan menghaji secara jelas dan mendalam peranan
Sultan Tskandar Muods dalam perjuangan melawan Imperinlisme Portogie di
Aceh pada tshun 1607-1636,

1.5 Manisat Fegelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan dan twjusn penelititan yang
telah diurdikaa oleh penulis, maka harapan peuulis sgar peaelitian ini dapat
mem-berikan manfaat adaiah scbagai berikai:

1. bopi penulis sendicl, agar penelitian ini dapst memperluns wawssan
malert sejurah dan jugs memberikan pengslaman ysng berharga delem
rangka peogembangan lmo dan peningkatan days aslar vawg se:usi
dengai salabh salu kompetzusi guru yaitu aspek peugussaan materi dan
Jupa penpem-bangan ilma.

2. bag slmamater, bahwa lasil penelitian ini dapat menjadi raograngan
bagl mahasiswa lain, vutuk wengadakan penelititan lebih lanjut dan

lebih mendalam scvta sebagai pelaksanaan Tri Dharmas Feypuruan
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Ti__nggi-" dan selanjulnys dapat menambahkan khazansh perpustekaan di
T.]i;li\ferlitas Tember. ' "-,

bagl fimuwan lain, dapst dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian lebih lamput, schingga khasanah ilmn sejarah

Indonezin Khususnya vejarah Islam semakin bertambal dan berkembang,



BARB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Lutar Belakang Sultan Iskandar Muds Berjuang Melawap Impe-
rialisme Portugis D1 Aceh Pada Tahun 1687-1636

Fedatungan Portugis ontuk pertama kali di Asia tidak terlepas dari
sistem perkembangan dunia yang semakin meluas sejak akhir abad ke XV.
Akibat terjadinys Perang Salib membawa pengaruh terhadap hubungan poelitik
den ekonomi antara orang-orang Barat (Eropa) denpan orang-orang Timur
(Arnia), kbusuwsnys bangss-bangsa di Timur Tengah. Dipandang dari sudut
tersebut bangsa Barat dengan nksp religinenya di Abad Pertengahan melihat
setiap Bangia Moor (ksum muslimin dari Timur Tengah dan Afrika Utara)
dianggap sebagal musuh. Terlebih lagi persaingan perdaganngan di kawasan
Asia akan mempertajam Konflik terschbut. Kareos itu Jdi kawsean ini dalam
periede abad ke XV telah ramai oleh para saudagar dari Asia seperti; Arab,
Pergia, dan Indin yang telah menjalin hubungan perdagangan dengan kerajaan-
kerajuan Islam di wilaysh Arsia Tenggara (Sartono Kartodirdjo, 1993:37).

Buaugsa Porlugis adalah salah satu bangss Barsl yang meojalankan
prakick lmperialisme Kuno. Kedstangannya di kewasan Asia sdalah wntuk
menear: kekayaan dengan merchut monopoli perdagangan, mencari kejayaan
schagai bangsa yang ulung dalam penjelajaban samudera, dan berusaha
wenycbarkan Agama Eristen. Didukung oleh letak negarnnya di tepi Samudera
Atlantik dan kemajuan tchnik pelayaran serta fanatiisme terhadap Apama
Eristen menimbulkan semangat nasienalisme yang menggelora. Bangss
Portugis menganggap sctiap bangsa yang memeluk Iilam dipandang sebagai
musub yang harus ditaklukkan sedangkan wssha menyebarkan Agama Eristen
menjadi tugas mercka. Usaha-usaha uotuk menaklokkan kerajsan-kerajaan
Islam khovrusnya di Asin dijadikan perangsang vang sesusi dengsn anjurasn
Pans di Roma (Slamet Mulyono, 1963:195).

Pela politik pada periode abad ke XVI di wilayah Nusantara menam-

pilkan kerajaan-kerajaan lalam yang sedang dalam masa perkembangan, antars
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lain Kerajaan Acch di Sumatera bagian utara, Eerajaan Demak di Jawa, serta
Eerujasn Makassar, Ternate, dan Tidore di bagian Timur wilayah Nuosantara.
Berswal dari bubungan perdagangan skhirnya menjadi stiansi dalam meng-
hadapi Portugis di Nusantara. Eedatangsn bangss Portugis karena pada kenya-
taannya menggangpu proses perkembangan serts hubungan perdagangan, ka-
rens sumber ekenomi khususnya di pelabuhan sebagian besar dikunsai Portugis
(Hall, 1988:210),

Ezberhasilan Portugis menguasai Gea (India) psda tahen 1509 dan
menjadikan Francisco de Almacida schapai rija mode akhirnya berita ini
gampal kepada kernjean-kerajaan Islam di Asia Tengpara, Kedatanpgan Portu-
pir di kawasan ini banyak menimbulkan kecurigaan. Orang-orang Portugis
tidak hanyn mengadakan perdaganpan tetapi tindakannya lebibh bersifat politik.
Eapal-kapal Portugis mirip kapal perang yang dilengkapi dengan meriam dan
sinp unfuk berperang. Pads tahun 1511 armads Portugis pertama kali datang
di Malaks dipimpin oleh Diege Lopez de Sequera untuk mengadakan hu-
bungan perdagangan. Namun maksud tersebut tidak diterima oleh rakyat dan
Sultan Malaka, schingga menimbulkan pepersngan. Inilah pertempuran kali
pertama yang terjadi di Semenanjung Melayu antara Portugis dengan rakyat
Malaka vang dipimpin oleh Sultan Mabhmud Sysh. Akhirnya pada tahun 1511
tentara Portngis di bawah Alfonso de' Albuquerque akhirnya dapst mengalah-
kan perlawanan rakyat dan menguasai kota Malaks. Sultan Mahmud akhirnys
menyingkir ke Polau Bintang sambil mengadakan perlawanan terhadsp armada
Portugis di sekitar Selat Malaka (Sartono Kartodirdjo, 1993:37-38),

Setelabh Malaka dikuasai Portugis situsei semakin berobah. Kota per-
dagangan terbesar di Asia Tenggara pada periode abad ke XVI yang semula
telah ramai oleh saudagar-ssudagar dari penjuru Asia semakin surui. Para
saudagar tersebut mulai mengalihkan perhatiannya terhadap pelabuhan perda-
gangan di wilayah Acch seperti Pasai den Pidie. Didukung letaknya Yang
sangal strategis dan pusat perdagangan lada dari seluruh Pulany Sumatera men-
jadikan kerajaan Acch semakin berkembang dan menjadi saingan Portugis di

Malaka, Melihat keadann seperti ini Fortugis mencoba mengadakan Imperialis-
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mez terhadap Kerajaan Aceh denpan menduduki Pasai. Wamun pada tahun
1523 kedudukan Portugis di Pasai dapat dihancurksn oleh tentara Aceh di
bawah Sulian Ali Muhayat Syah (Nur El Ibrahimy, 1993:14).

Disebutkan bahwa Sultan Ali Muhayat Syah adalah scorang yang ber-
hasil membing Eerajaan Acch schingpa wilayahnya meliputi Acch Besar yang
terdiri dari Kerajaan lslam scbelumnya yaitu Perlak, Samudera Pasai dan
Daya {Lamuri). Masa pemerintahannya tidaklah begitu panjang, belian wafat
pada tahun 1330 dan digantikan oleh putranya Sultan Salahhudin. Pada maa
pemerintahan Sultan Salahhudin Portugis kembali mengadakan Imperialisme
terchadap wilayah Kerajuan Acch dan berhasil menduduki Dayn. Akhir-
nya pada tabon 13537 Sultan Salahabudin ditorunksn dari tahta oleh rakyat
Aceh. Schapai pengpantinys adalah adiknya yang bernama Sultan Alaiddin
Riayat Syah atau Sultan Al-Qohar. Pada masa pemerintahan Sultan Alauddin
Riayat Syah Al-Qohsr Eerajaan Acch semaskin berkembang karena berhasil
mengadakan hobunpan dan membentuk sliansi denpan kerajasn-kerajaan Inlam
di Wusantara serte Ecsultanan Turki. Adapun uneaha-ussha Sultan Aleiddin
Risyat Syah Al-Qohar dalam melawan Imperislisme Portugis yaitu berhasil
mengusir kedudukkan Pertugis di Daya,bahkan berhasil mendesak kedudukan
Portugiv di Malaka. Karena Portugis mendapat bantusn dari schutunya Kera-
jaan Johor schingga armada Eerajaan Aceh mundur dan ditarik dari Malaka.
Akhirnya wusaha sclanjuinys dalam melawsn Imperialisme Portugis hanya
dilakukan di kawsean Sciat Malaks dengsn menyergsp dan menghancurkan
kapal-kapal Portugis yang melewati selai terscbut. Pada tahun 1571 Sultan
Alaiddin Rinyat Syah Al-Qohar wafat, Sepeninggal Sultsn Alaiddin Riayat
Syah Al-Qohar kondisi kersjaan Acch mengalami kemunduran, karena dalam
istana Acch sering ferjadi perebutan tabts yang menpakibatkan pembunuban
terhadap sultan yang memerintah. Dalam kondisi yang demikian muncullah
salah seorang sultan dari Pidic yang masih keturunan Sultsn Al-Qohar, yaitu
Alaiddin Riayat Syah IV Sayiddil Mokamil yang berhasil mengatasi kemelut di
kerajasn Acch. Belimn berhasil membina kerajasn Aceh serta menjalin kerja

sama dengan kerajaan lelam lain seperti Turki, Demak dan Ternate. Pada
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masa ini kérajaan Aceh mempunyai armada yang tangguh yang dipimpin olzh
Laksamana ];.Ilnlnhqruti dan Laksamana Meukuts. Sepeninggal Sultan Alaiddin
Eiaval Svah IV Sayiddil Mukamil pada tahun 1604 H‘.El‘!_l:l!.ﬂ. Aceh kembali
kacau, sehinggs banvak daerah vang memperioan kerajasn Aceh dikuargai oleh
Portupiz (Fadhlullah Jamil, 1982:239).

1.2 Perapun Solien Lskandear Muoda Delam FPerjusngan Melowan
Imperialisme Portugis DI Aceh Pada Tahun 1607-1636

Pads tahun 1607 Sultan Inkandar Muds naik tahta di Eerajaan Acch
Darussalom yang bergelar Sultan Iskandar Mudas Dharmawangsa Perkasa
Alamsvah, Sultan Iskandar Mude sendini sdalah secorang yvang cakap dan cer-
das. Sepeninggal Sultan Alaiddin Riavat Syah Al-Qeohar Eerajaan Aceh dalam
gitunsi vang tidak stabil. Perselicihan sering terjadi dalam maralah-maralah
agama, teriebih lsgi delam perchulan tahta kersjaan. Eakyat Acch tidak
menghiraukan Sulten sebapai pemumpin pemenotaban dan lebith condong
kepada kawm nfama, Hal ini berakibat banvak dacrah yang mempertuan Kera-
jaan Aceh yang berpihak kepada Portogis (Tim Meonografi Daerah Istimewa
Aceh, 1976:38).

Aultan lskandar Muda berbasil membine Kernjaen Aceh dan memulai
perjuangannya sccara bertahnp melawan Imperialisme Poringis, Adapun dalam
perjuangannya meliputi bidang politik, skonomi, militer, sosial budaya, serta
keapamaan, karenma Sultan Iskandar Mudns bercita-ciln menjadikan Eerajaan
Aceh schapmi Eerajaen fslam terbesar di Asie Tengpare. Dibidang politik
Sultan Isksndar Muda bervsshs menjadikan Eerajsan Aceh Darvssalam vang
besar debagaimana Kerajasn Yunsni pades marz Iskandar Zulkarnain. Untuk
mewujudkan cila-citanyn Sulisn skandar Muds mengadakasn perlussnn wila-
yuh Kerojaan Aceh dari Somatera Utara rampai Sumaters Dimur yang meliputi
Bangka Huln, Indragiri, den Jambi Kemudian jups menpadakan perluasan
wilayah di Semenanjung Melayu yang berhasil ditaklokkan seperti: Johor
(1613}, Pahang (1618), Kedah (1619}, dan Paiani {1629), Wilayah tersebul

di mias adalsh dmerah penghasil lada dao timah vang dekat kawaesan Selat
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Malaka. Agar tidak dikvasai oleh Imperialisme Portugis mzka Sultan Iskandar
Muodas mempersatukan wilayah tersebut dan mempertuan EKernjaan Aceh Da-
russalam (Hamka, 1975:253). :

Eemudisn nsaha lain dalam bidang politik yaitu denpan mengadakan
hubungan dan kerjasama dengan Kerajaan-kerajaan Islam yang ada di Nusan-
tara dan di lwar Nusantara. Kerjasama antara Eernjaan Acch dengan kerajaan
lglam di jwar Nusantars yaitu dengan Eesuitanan Turki dan Kerajaan Moghul
di India Selatan. Eerjasama dengan Kepultanan Turki dimulai ketika Kerajaan
Aceh di bawah pemerintahon Sultan Alaiddin Riayst Syah Al-Qohar dan
Torki pada maes pemerintshan Svitan Salim Khen psdas periode tahun 1557-
15338, Pada masa itu Kerajaan Acch mendapet bantuan militey berupa opsir-
apiir, ahli barisan meriam, dan ahli pasukan berkuda (kavaleri). Kemudian
pada tahun 1588 juga t2lah tercapai kesepakatan antara Sultan Mansyur Syah
dari Kerajaan Aceh dengan Sultan Abdul Hamid Khan dari Tuorki yang
bergedia mewbante Eerajaan Aczh dalam meughadap: lmperielisme Portugis.
Kerjesuma ini skhirnya dipertepss lagi Ketika EKersjasn Aceh di bawsh
pemerintehan Sultun All Risyst Sysh IV Sayiddil Mukammil dengan Sultan
Mustala Ehan dari Twrki yang mengeluarkan pernyatuan bahwa Kerajasn
Aceh dipeibolchkan wengibarkan bepdera Turki di stas kapal perangnya.
Sedangkan kerjssams vang dibine antare Kerajasn Aceh  pada masa
pemenninhon Sultan Iskendar Mude adelah sebagai kelanjutan kerjasama
politik upluk meogosir musuh bersama yaity Impeérialisme Portugis (H. M,
Zminuddin, 1961:127).

Hubungan den kerjesama antars Kerajaan Aceh dengan kerajaan-
kerajaspn Islam yang ada d4i Nusantara bertujuan untuk perdamaian gerta
menggainng persaluan dalam menghadapi museh bersama yeng menjajah di
Kepulspar Wuosantara. Pads periods abad ke XVI EKzrgjaan Aceh telah
mewnbeniuk persatoan (aliansi) dengan Eerajaan Demak. Dimana pads saat itu
Eerajaan Deémak tzlah mempunyal armada laul yang berpusat di Jopara dan
berfungei sebagai piniu gerbang komunikasi seria pusal perdagangan di pulav

Jawa. Dari pelabuhan Jepars inilah srmads Kerajsan Demak yang dipimpin
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oleh Pati TTnos (Pangeran Sabrang Lor) sclama dua periede antars tahun
1621-16351 itclah mengadakan penycrangan terhadap kedudukan Poertugis di
Mulaka., Demikian juga kerjasama dengan Kerajaan felam yang berada di
wilayah bagian Timur Nusantsra seperti Ternate dan Tidere yaifu untuk
melawan Imperialisme Portugis. Kerajsan Acch jugs membantu dengan
mengirimkan mubalig-mubaliqnya, disamping menyiarkan agama Islam juga
herjuang bersama rakyvat Maluku delam melawan Imperialisme Portugis (H. M.
Nur El Ihralimy, 1993:9).

Dalam hbidang =konomi Sultan Tskandar Muda herpedoman bahwa
gualu kersjaan skan menjadi kuat setelah ekonomi kerajaan tersebut juga
kuai, Adapun cita-citanys berusaha menjadikan Kerajaan Acch iebagai pusat
perdapangan Internasional. Di wilayah Acch sendiri telah terdapat pelabuhan-
pelabuhan yang strategis seperti: Kluet, Tapak Tuoan, Meuke, Labohan Haj,
Susoh, Kuala Batu, Meulahoh dan Dava. Susoh schelumnya merupakan pusai
perdagsnpan iada dan galangan kapal dari berbags dacrah. Sedangkan
Meulaboh dan Daya merupakan pusat periambangan emass {H. M. Nur El
Ibrahimy, 1993:5).

Untuk menghadapi persmingan dagang dengan Fortugie yang berke-
dudukan di Maiaka Sultan iskandar Muda berusahas merebul pasar lada di wi-
layah Sumaters dan Scmenanjung Melayu, yailu dengan menguasai pesisir
timur Sumatera sampai Pangka Hulu karena deerah ini merupaken penghasil
lada dari Sungai KEampar, Indragiti dan Jambi, Scmenlara wntuk wilayah di
Semenanjung Melayu yang terdiri dari Kedah, Pahang, Johor dan Fatani yang
merupakan peughasil lada dan timah jugps dikwasai oich Eerajaan Acch, Sejak
tahun 1623 Kerajaan Aceh menjadi pusat perdagangan terbesar di Asia Teng-
para (H, M. Zainuddin, 1961:304).

Peranan Sultan Tekandar Muda dalam menghadapi Impenalisme Fortu-
gis yang lebih menonjol adalah dalam bidang pelitik dan militer, karena ke-
dusnya sanpat berkaitan eraf dalam membentuk suatu kerajaan yYang h::ar,
Usahn Sulian Tekandar Muda dalam bidang militer vaitu berusaha membangus

armada Eerajaan Aceh untuk menghadapi Imperialisme Portugis, yang sebes
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narnya vesha ini rudeh dimulai pada tahun 1530 ketikn Eerajaan Acch di
bawah pemerintahan Sultan Ali Muhayat Syah. Pada tshun 1539 armada
Eerajasn Aceh bertambah besar karens mendapat bamlvan militer darn kesul-
tanan Turki. Sebelum Sultan Irkandar Muda naik tahta, belisn merupakan
pimpinan barisan muda wntuk melawan Tmperialisme Portopis. Di bawah pim-
pinsnunyn pasukan Eerajaan Aceh berhasil menghancurkan kedudukan Portugis
di Ladenpg (pantai Aceh) pada masa pemerintahan Sultan Muda Alaiddin
Riayat Svah. Sehingpa barisan muda yany dibentuk oleh Soitan Iskandar Muda
merupakan rokongan bagi pembentukan pasukan Eersjnan yang tangpuh (Tim
Monopgrafi Daerah Istimewa Aceh, 1976:7).

Fembentukan armada Eerajaan Aceh pada masa pemerintaban Sultan
Isksndar Muds terdiri dari angkatan laut wang dilenpkapi dengan kapal-kapal
besar dan kecil untuk menjaga jalur perdapanpan di kawassan sclat Malaka,
ferta pasulen darat ooink menjags bngkungan istaos kersjaan, Eapal-kapal
perang Kernjsen Aceh ranggop mengangint 700 tentara vang dilengkapi de-
ngan meriam besar dan keeil. Portogie yang herkedudokan 4i Malaka selalu
menghasut daerah-daerah yang memperiuan XKerajsan Acch untuk melepaskan
diri, achingga hal ini dirasakan bagsi duri delam daging oleh Kerajann Aceh,
Kernjaan Aceh yanp berhak atar kawasan Selat Malaka dari pads Portugis, se-
hingga pada maea pemerintakan Suitan Tskandar Muda ini dalsem bidang militer
dipusatkan untuk menghancurkan kedudukan Portogis 4i Malaka (Hamka,
1975: 236). |

Langkzh szlanjuinya setelah berhasil menpghovcurkan Portugin di La-
dong lebih kurang 10 km dari Ketarajn, Sultan Iikandsr Muda mengadakan
perfiapan unluk menycrang Portugis di Malaka., Padas tahun 1615 sersogan
pertama armads Kersjoan Aceh dipimpin eoieh Svi Mahwrajs dan Orung Kaya
Leln Wanysa vang berhasil mendarat di Malaka. Earens Portogis mendapat
bantuan dari sekutunye yaitu kergjann-kernjaan di 8cmensanjong Melayn, se-
perti Joher, Kedah, Pahang dan Perak, sehinggs berhnsi] mengahalan kembali
arineds Kerdjunan Aceh. Usaha kedua dilakukan pada tehun 1629 untuk meng-

adakan penyerangan terhadap kedodokan Portupis di Malaka dipersiapkan de-



ngan baik. Armada Eerdajaan Aceh yaop terdiri dari 236 kapal perang serts

20,000 dentdra berhosil] mendaral di Malaka seielali melslun perlempursan

dengan fentara Forfugis di lawi, Peasuken Eerajaan Aceh bechasd menpuasal

sehapian besar kota Malaka, sehingga temiara Porfuzin yang Jdipimpin oleh

Dicge Loper de Fonseco tertahan di 8t. Paul's Hill. Penpepungan vang dilaku-

kan oich pasukan Kerajaan Acch sclama 5 bulan di Malaks, namun pasukan

Aceh Kurang méndnpat tambohan perbekaian dan tentara dari pusst. 3ebalik-

nva fentara Portugis mendapat bantuan dari raja-rajn di Semenanjung Melayu

yaug ingin mecliepaskan diri dari Kerajaan Aceh seperti Johor, Pahang, Kedah
dan Petani. Kondisi yang demikian menyebabkon kekuetan pasuken Kerajuan

Acehh semakin lsma semakin lemah, fehingea Poriugis dapsi menpghalan

kembali pasukan Eerajaan Aceh, skhirnyva posukan Eernjasn Aceh diterik dari

Malaka. Pnde masa pemerintuban Sulisn lskandar Muds vszha dalam melawan

imperialisme Portugis di wilayash kersjaan Acch khususnya dan kawasan Selal

Malaka umumnya diiakuksn dengan mengadaksn penyergapan scrta menghan-

curkan setisp kapsl-kapal Portugis vanpg meayusup k¢ Aceh (H M. Zainuddin,

1961:276).

Daiam bidang sosial (kemasysrakatan) pada mesa pemerintaban Sultan
Iskandar Muda di Kernjasan Aceh Darnssalam mesih menpikoti struktur lama
yang terbapi dalam kesatuan-kesstuan yang terkecil sampai terbesar adalah
sebagai berikut :

1. Gampong (kampung) adalah kekussaan pemeriniali Kersjaan Aech yang
terkecil yang dikepalai oleh seorang (Kencik).

1. Mukim adslah kvmpulan dari gampong-pampong dan merupakan kesatuan
yang bercorak agama. Kepala muokim disebut Impm (Bahossa Aceh) atan
Imam yang pads mulanya pemimpin magjid dan berarti jugs pemimpin
urosan keagamaan.

i. Daerah Hulubalang adalah gabunpgan darl mukim-mukim 4i Aech yang
mempunyal kekuasaan secara turun-temuryn,

4. Bagi adalabh kumpulan darl mukim-mukim di Acch yang dikepalai oleh

seorang Hulubaiang tetapi wilavahnya lebih luas. Di Aceh pada awalnya
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hanya dikenal 3 Sagi vaitu : Sagi 22 (22 mukim), Sapl 25 (24 mukim) dan
Sagi 26 (26 mukim).

- Daerah Kesultanan merupakan tempat pusat aktivitas pemerintahan Kera-

jasn Acch (Eoentjaraningrat, 1995:241).

dedungkan untuk membantu kegintan di puosat pemerintahan Eerajasn

Acch Daruspalam Sultan Tskandar Muda berhasil menertibkan struktur peme-

rintshan yvang terbagi sebagai berikut ;

1.

Sebapai pemimpin perang tertingpi dianpkatlah seorany panglima yang ber-
gelar Lakjamann.

Untuk mdnjaga keamansn dalam negeri diangkatlah jeorang (Upah) yaitn
Eepuls Eepolisian Kerajuan Aceh Darussalam.

Ontuk hubungan surat menyurat batk di delam negeri manpun ke luar ne-
geri dibentuklsh badan yang dikepalai oleb seorane Sekretaris,

Uatuk mengoutrol jalannys pemerintahan dibentuklah Majelis (Dewan

Permueyawaratan) yang dipimpin oleh Sultan Iskandsr Muda (Koentjara-
nincrat, 1995%5:242%

Usaha Sultan Inkandar Muods di bidang kebudsyaan adalah dengan

jalan mengembangkan ilinu pengetahuan denpan membagi siskem pendidikan

vang berlondaskan Tslam adalah schapi beriku:

o

Balai Butia Huksma sdalah Lembapn llmo Penpatshvan tempat berkumpui-
nya para ulema, shii fikiv dan para cerdik pandai ontuk membahas maralah
Eeiilamnn,

Balat Sutin Ulama adelah jawatan yang bertuga: menpgurus pendidikan
Telam.

Balai Jomaah yaitu tempat berkumpulnya ulama dari seluruh Acsh.

Eemudian dalam eietim pendidikan terbagi dalam tingkaten-tingkatan

vaitu gebagai berikui :

1

Meunasah (madarasah) adnalah tempnt pendidikan vang mengajarkan ilmn

adgama dalam Pahasa Jaws dan Bahara Melayu.
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2. Rangkang sistem pendidikan yang terdapat di linpkungan {mukim) Menu-
rul ketentuan dalam (Meukuta Alam) bahwa dalam setiap muokim harus ada
masjid yang dikelilingl asrams sebagai pusat pendidikan Islam.

3. Dayah adalah Se¢kolah Menengah Atas yang mengajarkan pendidikan Tslam.

4. Dayah Tewko Cik (Perguruan Tinggi) adalah akademi yang mengajarkan
hukum-hukom Telam geperti : fikih, tafsir, hadits, ilmu kalam (tauhid) dan
akhlag.

Pada masa pemerintahan Sultan Tskandar Muda di Eerajaan Acch
lahirlah sastrawan, filsuf yang mempunyai nama besar seperti: Hamzah
Fansyuri, Syameudin Pasai, Nuruddin Arraniry dap Syeckh Abdul Rauf (Tim
Monografi Dhaerah Istimewa Aceh, 1976:10).

Malam bidang keapsmaan Sultan Iskandar Muda berusahsa T2 T S -
bangkan Eerajaan Acesh Darussalam nebagai pusat penyebaran Islam, Di wila-
yiah Kernjaan Aceh beliau berhasil membangon masjid-masjid seperti Masjid
Baiturrshim di lingkungan istans dan Masgjid Jami' Baiturrahman, selain it
juga banvok membangun magjid di kampunp-kampung Aceh. Diketahui bahwa
Islam pertama kali dianut oleh masyarakat di Nusantara yaitu di wilayah
Aceh. Shingga dalam perkembangannya Aceh merupakan pusat penyebaran
dan tempai untuk memperdalam agama Islam baik dari Sumatera, Jawa,
Kalimantan. Sulawesi, Maloka dan Nusa Tenpgara Barat, bahkan orang-
orang dari Philipina (More dan Mindanau). Semenjak kedatangan Portugis di
Nusantarn yang diselingi dengan penyebaran agama Eristen maka di wilayah
Nusantsars bagian Timuor (Ternate,Tidore) dan Sulawesi vang diwarnai oleh
persaingan dakwah Islam dengan misi Kristenisasi. Tidaklah berlebihan apabila
seorang nlama Aceh yaitu Nuruddin Arraniry memberi sebutan terhadap Aceh
dengan iatilah Serambi Mekab, karena jasa-jasanya scbapai tempatl pengem-
bangan dan untuk memperdalam agama Isiam serta pusat dakwah Islam ke
seluruh pelosok Wusantara (Azvumardi Azra, 1989:70).
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2.3 Hipotesis Penalitian
.?-::l.]._lh.p punclifian ilmiah haruslah mempunyai ;li:nil:,': pegangun tertentu,

Bilamana suatu peoelitian ilmish tdek menppunakan dasar beorpijuk, maka
tidak akan menuju arah yang tepat. Untuk memberikan jawaban terhadap
permaselaban yapg dikemukaken, moaks perlu adanya hipotesis, Sccara
ciumodogs lhipotesis bererti sejuatu yang masib kur:hng thipe) dari sebuah
kesimpulan stuu peadapat (thesis). Berkaitan dengan musalab ini Mohammad
Ali menyatakan babwe hipotesis merupskan soatu rumuosan jawaban yasng
masgih bersifat sementara dan harus  divji melalni  kegiatan penelitian
{1985:48).

Kemudian mepurut Winaroe Surakhmad dikstakan bahwa hipotesis
gebuah kesimpulan, tetapi kepimpulan it belum finsl dan masih dibuktikan
kebenarannya (1990:68). Scdengkan Muhammad Naskr bahwa hipotesiv mern-
pakan jewaban sementara permasaishan penclitian jr.uug hzbzourannys harus
dingi teriebil dabulu (1988:128),

Tadi dari beberape pendapat di ater dapat disimpulkan bahwa hipotesis
adalah kesimpulan, jawaban serta duogasn sementara atas maralsh penclitian
univk kemudian diuji kebenarannya. Adspun peranso hipotesis delum suatu
penclitian menurut Koentjoraningrat adaish sebagai berikut : 1) memberikan
tujuan yang tegas bagi peneliti, 2) membantu delsm peoentusn arah yang ha-
rus ditempub dalam pembatasan ruang lingkup penelitian dengan fakta-fakta
yang hsrus wenjadi pokok perchaiian dao meneniukan lakin-fakies yang rele-
van, J) untak menghindari susty penclitian yang tak terarah dan tak bertujosn
dalam pengumpulan data yang mungkin tidak ada hubungunnva dengan maosa-
lah yanpg diteliti (198924},

Berdusarkun keteranpan di wtas wmaks dapstlah disjukes hipotesis pe-
nclitian rejarah ini cebopai berikut -

@ peranan Sullan Ishandsr Muods dalam perjuangan meclawan Imperi-

allsme Portugie di Acch pada tabun 1607-1636 adalah

1.0 bidang politik Sultan Tskandar Muda bercita-city menjadikan Kerajaan
Aceh seperti kedudukon (Kaiifah) di tanah Arab dan berussha menjalin
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hubungan denpan kerajaan-kerajaan Islam yang ada d4i Nusan-tara seperti
Demak, Makassar, Ternate dan Tidere seria kerajaan-kerajann Islam di luar
N’uunurn:uperti Eesultanan Turki dan kera-jasn Meghuol di India Selatan.
Di bidang ckonomi Sultan Iskandar Muds hernsaha menjadikan kerajaan
Acch =ehapai pusat perdagangan Internasional merebut monopoli per-
dagangan lade, cmas, dan timah di Sumaters dan Semensnjung Melayu
dari Tmperigliseme Portupis.

-Di bidane militer Sultan Iskandar Muda berngabs membangun armada
kerajman Acch denpan jalan mengadakan kerjarama militer dengan EKe-
sultanan Turki serta mengadakan alliansi dengan kerajaan Demak, Ter-nate
dan Tidots pntuk menghadapi Imperislisme Partugis

Di bidang sosial budayas Saltan Tskandar Muda bernsashn menertibkan
strulitur pemerintzhan kerajsan Aceh dari tingkatan yang terkeeil rampai
yang (erbusar. Kemudian jugs berutalin memajukan pendidikan dan kebu-
duynnn keranjaepn Aceh.

Di bidenpg kegamaan Soltan Likandar Muods bherngaha menjadikan Kernjann
Aceh sebapai posat untuk memperdalam agama dan penyebaran Islam ke
scluruls Nusentara, di sampiog ity membangun masjid-masjid di lingkungan

istang serin kampung-ksmpung di Aceh.



BAE I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian sangat diperlukan adanya metods penelitian,
agar penelitian dapat dilaksanakan sccars sistematis dan efisien. Metode
barasal dari bahasa Yunani vaitu methodos yang artinya jalan gampai. Metode
menurut Winarno Surakhmaed merupakan cars utams yang dignnakan untuk
mencapei tnjuan (1990:131). Sedangkan Mardalis menyatakan bahwa metode
diartikan schagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian (1990:24).

Dart beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode
adalgh suatp cara atau teknie yvaneg dilakokan dalam proges penclitian untuk
mencapal tujusn. Pengertian penelitian yang biasa disebut rescarch adalah
sunty nsahs untuk mensmukan dan menguji kebenaran sustu pengetahuan yang
dilakukan dengan meiode-metode ilmiah {Sutrisme Hadi, 1286:4), Sedangkan
mennrut Mardalis dikatakan bahwa penelitian itu diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengelahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakia-
fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kehenaran (1990:24). Peneclitisn jups dapat diartiken sebapai soatu kepgiatan
pemecahan masalzh yang lerorganisir menurul langkah-langkah tertentn. Dari
batasan-batasan di atws dapat disimpulkan bahwa peneclitian adalah sustu usaha
untuk menemukan dan mengnji kebenaran  suatn pengetahuan, menurut
langkah-langkah terientu (terorpanisir) dengan mengpunakan metode ilmiah
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prineip dengan sabar, hati-hati dan
gigtematis untuk mewujndkan kebenaran. Pengertian metode penelitian menu-
rut Kartini Eartono adalah cars-cara berpikir dan berbuat, yvang dipersiapkan
denpan baik untuk mengadakan penzlitian guna mencapai tmjuan penclitian
{(1990:20). Sementara itu menurut Mohammad Ali adalah bahwa metode
penelitian adalab suatn cara ontuk memperoleh pengeinhuan atau pemecalian

suatu permazalahan yang dihadap: (19935:21).

Z3
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka pepulis dapat menyim-
pulkan bahwh metode penelitian adalah suatu cura atau tehnik yang dilakukan
dengan hati-hati dan sempurna puna menemukan, mengembangkan, menguji
kebenaran swatu pengetahuan dengan cara ilmiah, Selain itu metode penelitian
dapat diartikan pula gebagai cara untuk menganalisn, menafrirkan dan me-
mecahkan masslah-masalah ilmiah,

Sedangkan langkah-langkah ilmiah menurut John Dewey seperti yang
dikutip oleh Hadari Nawawi adalah: 1) sdanya suatu kebuotuhan {the Ffelt
need); 2) menctapkan masalah (the problem); 3) menvusun hipoteris (the
hipolesis); 4} mengumpulksn data untuk pembuktian (collection of data as
evidance), 5) menarik kesimpulan, 6) menctapkan manfaat dari kesimpulan
vang berlakn secarn uvmum (geneval value of conclusion) ¢1991:20-21),

Metode penelitian menurut Winarne Suorakhmad diklasifikasikan men-
jadi tiga gelongan yaitu: 1) metode penelitian historik; 2) meiode penclitian
cksperimen; 1) metode penelitian deskriptif (1990:29). Berdasarkan klasifikasi
metode penelitian tersebut, maka metode penelitan yang digunakan oleh
penulis dalam penclitian ini adalah metode penelitian acjarah {historical re-
icarch method). Sedangkan Mohammad Nazir mengklasifikasikan metode pe-
nelitian menjadi empat vaitu; 1) penclitian scjarah komparatif, 2) penclitian
Turidis atauw legal; 3} penclitian biografis; 4) penelitan bibliografis (19835:61).
Dari keempat penelitian tersebot, penelitian bibliografislah yang sesuai
dengan carn penulis lakukan, meuurul Hadari Nawawi disebut penelitian ke-
putiakasn (1991:82), Penelitian ini bertujuan mencari, menganalisis, membuat
interpretasi serts peneralisasi dari fakta-fakta yang mermpakan pendapat ahli
dalam suatu masalab (Mohammad Nazir, 1983%:62). Penclitian kepurtakaan ini
dalam bahasn Ingerie discbut Library Research artinya penelitian dengan
mengennakan sumber-sumber bokn atan vang lain dalam perpustakaan, Jadi
literatur yang digonakan tidak terbatas hanya pada buku-buku saja, tetapi
juga berupa bahan-bahan yang tertulis lainoya (Hadari Nawawi, 1991:30).
Fenelitian ioi disebul juga dengan studi literatur. Dalam penelitian ini penulis

menghimpou karya-karya tertentu gerta memberikan kritik dan interpretasi,
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mengpeneralirasi vang sedapal munpgkin diperianggungjawabkan Keautentikan-

nya.

3.2 Pengertion Metode Penelliinn Sefarah

Seperti peneliti lainoyva, maka penelitian sejarah juga herus dilakukan
menggunakan metode tertentu. Demikian pula para gejsrawan dalam melaku-
kan penelitian sejarah szialu mengpunakan prosedur dan Ianpgkah terteatu yvang
sering digebnt matode sejarah. Penpgertian metode penelitian sejarah menurut
Mohammad Ali adalah meninjan suatv masalash dari perspektif sejarah
{(19835:117). Winarno Surakhmad memberikan penpgertion metode sejarah adea-
Iah sehapai cara penyelidikan vang mengaplikasikan metode pemecaban masga-
tah yxup ilmiah dari perspektif sejarah (1990:133),

Hementara itu Nugroho Notosusanto memberikan batasan metode z2ja-
rah adalal sebagai sustu caran atso prosedur kerjm eejarawnn untuk menulis
kisah masa lompan (1978:35).

Redanpkan Towis Gottschalk mendifinisikan metode sejarah adalah
schagai prores menguoji dan menganalizis secara kritis rekaman dan pening-
galan masa lampan (1975:32). Mepurut Nugroho Notosusanto langksh-langkah
metode pensfitian sejarnh dibavi menjadi empat adalah sehapai berikut:

1. hewristik. waitn langkah untuk mencari dan mengompulkan jejak-jeiak
maia lampau;

2, kritik, yaitu langkah untuk mengetnhui spakah jejok itu asli atan sejati
haik bentnk ataupun isinva;

3. interpretasi, yaitn lanpkah ontuk menetapkan makna dan saling berhu-
bungan antara fakta-fakta yapg dihimpun;

4. histeriografi atan penvajian, yaitn penyampaian gintees yang telah dihim-
pun dalam suetu kisah sejarah (1971:17).

Rerdasarkan urajan tersebut di atas, maka dapat ditarik sustu kesim-
pulan bahwa metode penelitian sejarah adalah sustu prosedur kerja scjarawan
untuk menulis atau merekonstruksi kisah maes lampau berdosarkan jejak-jejnk
mass lnmpan yang ditinggalkan melaloi langkah-langksh heuristik, kritik, in-
terpretasi dan historiografi sebagai langkah penyajian.
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3.2.1 Heoristik

I—lturliﬂjk merupakan langkah pertama yang harn: dilakukan oleh
peorang peneliti sejarah dalam meoyusun éerita sejarah, Menurut Nupreohe
Wotornsanto kata heuristik berasal dari bahasa Yunani heoriskein vanp berati
menesmukan snmber-sumber (1971:18). Scnada dengan pendapat tersebunt
Suilrasono menvalakan bahwa heurisbik merupakan kegiaton mepcari daop me-
npumpulkan '‘bahan-bahan atan sember gejarah vanpg akan dipunakan untuk
penuliran scjarah atau mencari scsuatn yang digunakan untuk menceritakan
kembali peristiwa sejarah (1975:45). Berdasarkan pendapat di atas, hewristik
#dalah langkeh pertama dari penelitian sejarsh yang merupakan progcs men-
cari untuk menemukas snmber sejarsh berupa jejek-jejnk maga Inmpan. Sum-
her neinrah depat dibozi menjadi tigs macam yaitu: 1) tombher benda: 2) sum-
ber tertulis; 1) sumber lisan (Nugroho Motospasnte, 1971:1%),

Berhiubung penclitian ini bergifat bibliografi, maka bentuk wang di-
punakan adalah sumber tertulis, schinpga isjak-iziak seiarah yang dihimpun
herupa huko-buku sumber yang memunt pendapat pare nhli scjarah tentang
masalah yang diteliti oleh penulis. Adzpun sumhbesr tertulin tersebut dibagi
menjadi dua jenis, yaitu sumber primer dan sumber sckunder. Sumber primer
adalah kesakgian dari seoramp raksi motn denpan mate kepala sendiri atan
terlibat langsung dalam perindtiwn itu, sedangkean rumber sekunder ialah
kecenknian dari sesecrang yang tidak hadir pada peristiwa yang dipirahkan dan
orang lersebut memperoleh sumber dari orsng lain (Louwis Gottachalk,
1983:35). Drari kedus sumber terschut penulis lebih banvak mengpunakan
sumher tckunder, hal ini disehabken selin sumber itu mudah didapat, juga
berfungsi memberikan informasi den data yang tclah disalin, diterjemahkan
stau dikumpulkan dari sumber aglinya (Kartini ¥artono, 1990:73). Meskipun
tumber yanp diperpunakan berrifat rekunder tetapi dalam pemakaiannya telah
dizeleksi schingra kehenarannys tidak kalah deppan sumber primer. Selain itu
penulis membedakan sntsra somber pokok danm romber penunjang, sumber
pokok adalah acuan pokek delam pencotusn masslah yeng akan dibahas,
sedangkan somber peounjang adalah sumber tambahan yang menonjang

sumber pokok. Tari sumber-smmbor vang diperoleh melalui aktifitas heuristik
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kemudian sumber-sumber zcjarah tersebut diclah melalul suatu prosc: yang
digebut kritik.

3.2.2 Kritlk

Apahila scorang sejarawan telah berhasil mencemukan atan mengumpul-
kan jejak-jejak secjarsh yane menjadi sumber sejareh, maka langkah
berikutnva adalah langkah kritik. Kritik yaitu tahsp memilah-milah dan
mengkaji sumber yang telah diperoleh, apakah rsumber itu asli dan dapat
dipercayn atau tidak (Winarno Surakhmad, 1990:35), Dengan kata lain lang-
kah berikut dilakukan untuk menilai, menguji atan menyelidiki sumber sejn-
rah vang diperoleh sebagai usaha untuk mendapatksn sumber yang bhenar
eerta mengambil informasi yang sesusi dengan cerita ecjarah vang disnson.
Dari sctiap sumber yang diperoleh mempuoyai aspek intern dan eketern.
Manurul Nugroho Notosusanto bahwa tujuen kritik secars kereluruhan adalah
menpgoreks data menjadi fakia (1971:41). Fakta szjarah adalah suatu uwnsur
yang dijabarkan szcara langsung melalni dokumen-dokumen sejarah dan di-
anggap kredibel setelah melaui pengujian yang seksama sesuai denpgan keten-
tuan metode sejarah (Louis Gottechalk, 1983:94).

KEritik terhadap sumber sejarsh ada doua macam  vaitu: 1) kritik
ekatern, yaitu kritik yang dilakukan pntuk mengetahni apaksh sumber itn asli
atan tiruan; 2) kritik intern, yaitn kritik yang dilakuksn untok meneliti kebe.
naran isi sumber (Winarne Surskhmnad, 1990:35).

Jadi kntik ckstern berkaitan dengan apakah sumber jtu dapat mem-
herikan informasi yang kita butuhksn dan kritik intern harus membuktikan
bahwa kesaksian yang diberikan olch sumber ity memang dapat dipercaya,
buktinys dapat diperoleh dengan cara: 1) penilaian intrinsik pads sumber-
rumber; 2) membandinpkan kesakeian dari berbagai sumber (Nugroha Notosu-
panmto, 1971:21).

Drari wraian di atas dapat disimpulkan bahwa lanpkah kritik adalah
kegiatan menilai, menguji atau menyeleksi sumber atuu jejak sejarsh sebapai

usaha untuk mendapatkan mumber atau jejak vang benar dalam arti benar-
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benar mengandung informasi yang bermanfaat dengan cerits scjarah yang

akan dis usu::t].

3.2.3 Inlerprotasd

Langkah ketipa dari metode sejarabh adalah interpretesi atae menafsir.
Langkah interpretssi menurut Nugroho Notosusanto adalah penctapan makan
dan saling berhubungan antars f[akis-fakia yvaog telah dihimpum (1971:17).
Lebih Inpjut fakta yanp lepas satu sama lain harus dirangkai dan dihubungkan
menjadi vatu kesatuan yang harmonis dan mapuk akal (1971:23). Kesocmusnya
il uniuk menemukan geoernlisnsi yoog bergunas dalnm memobhami kenyaiaan
feinteh (Winarne 3urakhmad, 1990:123).

Iadi pergertian interpretasi dapat diartikan untuk menafiirkan sumber.
Penafgiran terhadap Fakta yvanp maeih berceral beral atau berdirl wendird,

ichinggn membentuk fakts yang kronclogis, rasiooal yang sangat diperlukan
dainnn menvusan kasgh sejarah.

3.2.4 Penvyajian

Langkah historiograll stau penyujinn merupskan langkuh yang ter-
akhir. Penvajian vaiin historicografi adalah klimaks dari penclitian sejarah dan
merupaknan bagian dari metods sejarah yvaite penunlisan haeil interpretasi fakta-
fakta sejorah menjadi kisah sejaresh yanpg selaras dan Aapat dipertanggung-
jawabkan (Nugroho Nolosueanto, 1978:42).

fedangkan menurvt Lonis Gottschalk menogartikan sebugsi neaha mere-

Konatruksl yang imajinatif dari mazea lampan atap uiaha mmgint:lﬂ:tuiﬁ.nn

faktn menjadi kisah (1983:33). : e
Kepiatan peoulisan sejarab menjadi kisah sejarah ini dilakukan m
hasil interpretasi dari fokta-faokts sejarah dan di sini diperlukan suatn “@&’i"
hiran dan kemampuan mengnrang doari sejarswan Sudsah barang tentu penyms
jian tersebut dalam bentuk lertulie dengan jalan mersnpkaikan fakia-fakta
sejarab secal logis, kronolegis dan sistematis. Maks imajinasi peoulis meme-
pang poaranan peoting, dalam arti menpghubungkan sntara falkta sato dengan

fakts Ininnva sceara harmonis sehingga tercipta kissh sejarah yanp ilminh.
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3.3 Metode Penentusn Tempat Penelitian

Dalam penentuan tempat penelitian, peoulis menggunakan teknik
bibliografie (Library KRescarch) artinva penelitian dengan menggunakan
tumber-sumber buku yang terdapat di perpustakaan. Dalam perpustakaan ter-
szbut tersimpan berbagali macam bahan bacasn yamg menghimpun berbagai in-
Formnei beik berupas teori-teori, gene¢ralisasi-gencralisasi mavpun konsep yang
dikemukakao olh parn ahli (Moh. Ali, 1985:43).

Kartini Eartone menjelaskan babwa penclitian yang dilaksanakan di
perpuitakean mempunyai tujuan untok menpumpulkan dots dan informaesi de-
pgan bantuan bermacam-mncam material yang lerdapal di perpustakaan,
misalnya berupa buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarsh
dokumen-dokumen dan lain-lain (1990:33). Peoelitinn bibliografis pada
umumnya tidak dapat dilakvkan tanpa fasilitas perpostakaan (Winarne
Surakhimnd, 1990:251). Penclitian ini disebut dengea penclitian kepustakaan
atam studi literatar. Hal ini seruai denpan pendapat Louis Gootéchalk bahwa
Iaboratorinm penelitian yang lazim bapi sejarawan adalah perpustakaan
{1975:48).

Farena banyskoys perpusiskasan vang ada di Jember tidak mungkin
dapat dijangksn remua karema keterbatazsan waktu, ienega dan dana, mukas
melode pencntuan tempat penelitian penulis mengpunakan metode purpossive
sampling yeitu dengs mengponaken tzknik pengambilan sampel berdasarkan
pada sustu pertimbangan terlenlu yang dibuat peneliti sendiri berdusarkan ciri
atnu eifat-sifat populasi vang sudeh dikenal sebelumnya (Moh. Ali, 1987:65).

ladi dalam penentuan tempat penelitan ini dilakukan dengan rengaja
melalni anggapan bahwa di perpustakaan-perpustakean terschut terdapat
inmber-sumber yang berupe buku-buku, dokomen-dokumen dan data-date
lainnya yang diperlukan ontuk memecahksn masalah-masalah yang telsh
diromuskan,

Berdasarkan pendapat diatas, maka penunlis merasa yakin telsh me-
ngenal tempat atau lokasi ymng skan dijadikan tempat penelitisn, sehingga
peérpustakaan yanp dipilih adalah :
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1. Perpusiakaan Pusat Tolversitas Jomber
Z, Llhurltnrium Pendidikan Scjureh FEIP Universitas Jember

3, Perpustakaon Fakultas Sastre Universitas Jemhber

.4 Metode Pongnmpplan Data
Untuk memperoleh dats dalam peoslitien tHdak dilakuksn secara ke-

betulan, tetapi dengeo terencenn dan yistematiz sehinges didapatkan date yang
relevan. Hal inf menyangkul personlan metode yanpg khusos membicarakan
t2knik penpumpuolan dats, maka metods yang dipakai dalam peopompulan datn
menggunakn metode dokumenter. Subarsimi Arikunlo menystakan bahwa da-
lam mengadakan penclitinn yanp bersumber pada tulisan, maks metode vanp
digunekan dalam pengzompulan data adalah dokomenter (1987:131). Pendapat
ini didukung oleh Madari Nawawi vang menystaksn bahwa metode dokumen-
ter adatab cara menpumpulkan deta melalui peainpeslan tertulis, terutame
berupa avsip-arnip don termosuk jups bubu-buku tentanp pendapet-pendapat.
teori-teori. dalil-dalil stav hukum-hokum yang berhubunean dengan masatah
peaslitian (1991:137), S:danphun sumber informesi dokumenter pada dasar-
nya sdalsh scgalsa macam bentuk informesi yang berhobungan dengan doku-
menter (Moh. Al 1985:42),

Barhubung dalam penelitian ini penpumpulan datanya menggunakan
metode deknmenter maka sumber-sumber data yang dipunakan sdalah buku-
buku. Hal il gesusi dengen pendapnl Nugrohe Notosusaoto yang membedakan
tumber nejernh adalah sobapai herikut ;

1. sumher benda (hangnnasn, perkakar, 1enjatx)
2. sumber tertulis {dokumen)
J. sumber lisan (haell wawancara) (1271:16).

Menpingat keterbntasan pada dirl penufis, maks dalam penelitian ini
hanyalnh memakal munber-sumber tzriulis 1aja Sedanphkan sumber tertolis me-
aurat Lonir Gottschelk terbagi atas dua macam, yaitu vumber tertnlic (primer)
dan sumber tertulis (sekunder) (1974:35). Sumber primer sduluh sumber yang
diperoleh sccars langrung dari jalannye sustn perittiwe. Sedangksn  sumber

sekunder adalah ketevanpan yang diperoleh dari orsng lain  (Winarno
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Surakhmad, 1990:134). Disamping itu sumber tertuliz juga dapat diklasi-
fikasikan nl:;l_ildi sumber pokok dan sumber penunjang. Sumber pokok adalsh
sumber yang banyak dipakai menjadi acuan pokek dalam memecahkan masa-
lah yang akan dibahas, sedangkan sumber penmunjang adalah sember tambahan
yang menunjang sumber pokok. Jadi dalam penclitian ini data yang dikumpnl-
kan adalah data kualitatif vailu data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat
atau urnian (Hadari Nawawi, 199]1:7%), Mengingat datanya bersifat kualitatif,
makn dalam pengolnhan dats tidak mengpounakan perbitungan statistik, me-
lainkan rasional denpan menggunakan pola pikir tertentn menurut hokum

lopika.

3.5 Medode Anulisin Data

Setelah sumber data dikumpuolkan, maka langkah selanjutnya adalah
mengadakaa penilaian stau menguji  sumber dala atas interpretssi yaitu
mengadakan analisie terhadsp deta yang diperoleh. Muksud dari menganalisis
data adalah wiaha untuk mengumpulkan kembali, merangkai dan menghubung-
kan fakta yang bercerai beral untuk kemudian diinterpretasikan. Sehingga
monghasilkan kisah sejursh dslam bentuk tertulis. Langksh menganalisis data
dalam penelitian ini berkaitan dengan langkah kritik dan interpretasi. Metode
yung dipakai untuk menganalisis data dalam penszlitinn ini adalah metode filo-
iofik denpan tehnik logika komparatif dan lopika induktif. Pengertian metode
filosofik menurul Hadari Nawawi ialah proses pemecahan masalak yang diseli-
diki sccara raslonal melalui perenunpgan atan pemikiran vang terarah, menda-
lam dan mendasar dalam bentuk sanalszis sintesis berdasarkan pola berpikir in-
duktif, fzoomena logis dan lain-lain dengan memperhatikan hukum-hukum
berflikir logika (1991:62). S8cdaugkan peogertian logiks sdalah cabang dari
filsafat yang mempelajari asas-seas dan aturan penalaran supaya orang dapat
memperoleh kesimpulan yang benar. Proses berfikir yang dimaksud adalah
kegiatan akal untuk mengolah pengetahuan yang felah diterima panca indera
antuk mencapai suatu kebenaran (W. Pocspoprodjo dan T, Gilarsa, 1989:4).
Pendapat ini didukung eleh Louis O. Kattsoff yang berpendapat bahwa lopika
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adalak lmu peagelahuan mengenai penyvimpulan yang lurus tentang atwran-
mLuran l.llltl.lk'. mencapau kesimpulan (199228}, |

Jadi yanp dimakiud metode filasofik dalam penclitien ini adalah cara
#tau tehnik yang diperpunaksn oleh peneliti untuk memecabkan masalah se-
cara rasional dengan menpgunakan cara berpikir dan terarah menurut aturan-
aturan yang tepai uoaluk mencapai kebenaran, Adapun dalam penerspan me-
tede filosofik ind menppuneksn tehnik logika komparatif dan lopika induktif.

3.5.1 Tehnik Logiks Komparatif

Pengertian tehnik logiks kemparalif adalah cura membandingkan per-
iamaan dan perbedonn dari herbagai sumber dan pendapat wntuk mencari data
dun fakte atsu sitoasi bagaimnans yang menyebabkan timbulnya sustu peris-
tiwa tertemtu (Mcehammad All, 1985:125), S8=dangksn Winarne Surakhmad
miengalaken bahiwa stodi komparatil ysng digunakan dalam penolisan sejurah
ndalab untuk mencliti mengenai hubungan lebih dari satu fenomena yang
sejeniv dengan menunjukkan unsur-ungur kesamaan dan perbedann suato peris-
tiwa (1990:36). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian metode
hompuralil adalah suate cara uoluk menecari sustu penyebab tdmbulnys suatu
peristiwa leitentu denpgan carsa membandingkan persamann dan perbedasan
dari berbagni fenomena dan pendapat yang timbul

3.5.2 Telinik Logiks Indukéif

Pengertian tehnik logika induktif adalah suatu proses berpikir untuk
memperoleh Kesimpulan scars wmum dari falite-fakea yeng bersifat khuosus
(Mohammad Ali, 1983:18). Scmcentara ftu Snirisno Hadi mendeFnisikan cara
befikir vintetik berlandaskan pads pengetahvan-pengeiahuan khusus, fakta-
fukta yang unik den merangkaikan fakin-fakta vanpg khusus untuk menjadi
suatu pemecdhan yang bhersifat umum. Konklusi yang ditarik dari ears berpikir
semacam inl yaitn menempuoh jelan secara induktif (1986:129). Sedangkan
Hadari Wawoswi wenjelaskan bahwe induktif atsu pols berpikir sintetik adalah
carim herpikiv dari pengeinhuean atan fakta-fakta vang bersifat khusus untuk
sampal pada kesimpulan yang bersifat umam (1991 (18}
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Berdasarkan pendspat tersebut di atas, dapat disimpulkan bzhwo me-
tode induktif yaitu sustu metode yang digunakan unfuk menarik kesimpulas
secura umum dari fakta sejarah vang bereifat khusos,

Bertulak duri uraian di star maka penulis dapat menyvimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan analisis data yang menpgunskan metode filosofik de-
ngan tehnik logiks komperatif dan logiks induktif dalam penclitian ini adatah
ruatu tehnik  ataw cara yang dipakai peneliti dalam memecahkan masalah yang
divelidiki secara rasional dan terarah dengan membanding-bandingkan persa-
maan dan perbedean darl berbagai fenomena dan informasi atzu data yanog
eatu dengan yvang lainuys. Kemuodian dapat ditarik suaiv kesimpulan derd soal-

ionl yang khusus menuju pada konklusi yang logis, kronelogis dan sistematis
yang dituanpkan dalam bentuk tulissan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan, hipotesis serta hasil dan pembahasan, maka dapat

disimpulken bahwa peranan Sultan Iskandar Muda dalam perjuangan  melawan
Imperialisme Portugis di Aceh pada tahun 1607-1636 adalah sebagai berilast ;

5

bidang politik, membangun Kerujaan Aceh yang besar seperti kedudukan {Ehalifsh) di
langh Arab dan menjalin hubugan dengan kerajaan-kerajman Islam lainmya seperti
Deinak, Ternate, Tidore dan Kesultanan Turki serta Eerajasn Moghu! di India

bidang ekonomi, berusaha menjadikan Kerajaan Aceh sebagai pusal perdagangan
Internasional serta merebut monopoli perdagangan lada, emas dan timah di Swmatera
dan Semenanjung Melayn dari Imperialisme Portugis.

. bidang militer, membangun aramada Kerajaan Aceh yang besar serta mengadakan

persekutuan (aliansi) dengan Kesultanan Turki, Kerajaan Demak, Temnate dan Tidore
untuk melawan Tmperialisme Portugis,

- bidang sosial-budaya, berussha menertibkan stroltur pemerintaban serta memajukan

pendidikan dan kebudayaan di Eerajaan Aceh,

- bidang keagamaan, menjadikan Kerwjsan Aceh sebagai pusat penyebaran Islam ke

seluruh Nusantara, memajukan pendidikan kesgamaan serta metnbangun masjid-masjid
di Aceh.

5.2 Saran-taran

Berdasarkan kesimpulan di atus, maka penulis daps! memberikan saran-saran

sebagai berikut ;

L.

untuk mahasiswa program pendidikan sejarah sebagai calon pendidik, diharapkan
dapat memberi wawasan materi sejarah dan pengalaman yang berharga dalam ranglka
pengembangan ilww dan peningkstan daya nalar yang sesuai dengan salsh sam
kompetensi guru yaitu aspek pengussaan materi dan pengembangan ilmu sebagal bekal
unfuk terjun di dunia kependidikan

T3
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2. bugi peneliti diharapkan dapat dipakai sebagal bahan pertimbangan utuk mengadakan
penelitian lebih lanjut sehingga khasanah ilmu sejarah Indonesia khususnya eejarah
Islam gemnakin bertambah dun berkembang

3. bagi almamater diharapkan bahwa penclitian ini dapat menjadikan rangeangan bagi
mshasiews lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam serta
sebagai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan selanjutnya dapat menambah
khasanah perpustakaan di Universitas Jember.,
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BULTAN-SULTAN YANE BENERINTAN DI EERAJAAN ACEN -
DARUSSALAN DARI TANDY 1514-1641

Sultzn Al Muhayst Syah, pendii Eerajaan Acch Darussalam, memerintsh tahun 1514-
1528,

Sultan Salstuddin, Ansk laki-laki dari Sultan Al Muhsyst Syah, memerintsh tsbun 1528-
1537,

Sultan Almpddin Rizyst Sysh Al-Qohar, Anak lskilaki dari Suban Mubsyat Sysh,
memermizh tanm 1537-1568,

Sultan AR Rizyst Sysh atau Sultan Husein, Anak laki-laki dari Sultan Alasddin Bisyat Syah
Al-Qohar, memerintsh tahon 1568-1575.

Sultan Muds, Ausk aki-laki dari Sultan AB Riayst Sysh, menjadi Sultan hamya atas nama
schagsi anak pada usia copat Bulan den pada bulan ke tojuh sultan ini meningzal
pemcrntahanmya kurang jolas.

Sultan Zginuddin Abidin wnak laki-lakd dari keksk Sultan Subtan S Alam dan cucy deri
Sulten Ateuddin Risyst Syah Al-Qohar, masa pemerintsharamys kurang jelas,

Sultsn Alsuddin dari Perak atan Sultsn Mumsyur Sysh, snak laki-laki Sultan Ahmad deri
Perak yang dismbil menamty olch Sultan Aceh, memerintah tahun 1577-1586.

Sultan Al Rizyat Sysh stwo Sultan Mephsl Buyung bapak dari Suban Iskandsr Muda,
memenintsh tinm 1 586-1588.

Sultan Alauwddin Risyat Sysh IV Saiyidil Muksmmil, snak laki-ski dari Sultan Firmansysh
dan juga kakek dari Sultan Iskandar Muda, memcrintsh tahun 1588-1604.

Sultan Ali Rigyat Sysh stau Sultan Muda, anak laki-laki deri Sultan Alsuddin Risyat Sysh IV
Safyidil Mukarmrmil, memerintsh tam 1604-1607,

Sulten Iskandar Muda Perkass Alam Syah, ansk dari Sultsn Meghat buyung dan cucu dari
Sultan Alauddin Fizyat Sysh IV Saryicil Mukammil, memerintsh tatum 1607-1636.

Sultan Iskandar Theni, ansk laki-laki Sultsn Abmad dari Pahang yang di smbil mensnt olch
Sutan Iskandar Muds, memerintsh talnm 1636-1641.

(Tim Monografi Dacrah Istimewa Aceh, 1976, 221).
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